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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jenis ikan berbeda terhadap pertumbuhan ikan pada
sistem budidaya dalam ember (Budidamber). Penelitian dilaksanakan di bulan Juli hingga September tahun
2024 di Laboratorium Lahan Kering Budidaya Perairan, Universitas Nusa Cendana, Kupang, dengan
menggunakan 60 ekor ikan Lele (Clarias gariepinus), 60 ekor ikan nila (Oreochromis niloticus), dan 60 ekor
ikan patin (Pangasius sp.) dengan berat rata — rata +10 gr dan panjang rata — rata +8 cm. Penelitian menerapkan
desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga jenis perlakuan yang masing-masing diulang tiga kali.
Perlakuan tersebut adalah A (Ikan Lele), B (Ikan Nila), dan C (Ikan Patin). Parameter yang diamati meliputi
pertambahan berat mutlak, pertambahan panjang mutlak, serta Tingkat kelangsungan hidup ikan. Temuan
analisis memperlihatkan bahwa perlakuan dengan ikan lele menyumbang pengaruh yang signifikan (P<0,05)
pada pertambahan berat mutlak. Sementara itu, untuk parameter pertambahan panjang dan kelangsungan hidup,
tidak ditemukan perbedaan yang signifikan (P>0,05) di antara ketiga jenis ikan tersebut.

Kata kunci: budidamber, ikan lele, ikan nila, ikan patin, pertumbuhan

Abstract

This study aims to analyze the effect of different fish species on fish growth in a bucket aquaculture system
(Budidamber). The study was conducted from July to September 2024 at the Dry Land Aquaculture Laboratory,
Nusa Cendana University, Kupang, using 60 catfish (Clarias gariepinus), 60 tilapia (Oreochromis niloticus),
and 60 patin fish (Pangasius sp.) with an average weight of £10 grams and an average length of £8 cm. The
study used a completely randomized design (CRD) with three types of treatments, each repeated three times.
The treatments were A (catfish), B (tilapia), and C (pangasius). The parameters observed included absolute
weight gain, absolute length gain, and fish survival. The results of the analysis showed that the catfish treatment
had a significant effect (P<0.05) on absolute weight gain. However, for the parameters of length increase and
survival, no significant differences were found (P>0.05) between the three types of fish.

Keywords: budidamber, catfish, tilapia, patin fish, growth
Pendahuluan

Akuaponik merupakan sistem yang menghubungkan budidaya akuakultur dan
hidroponik (Diver & Rinehart, 2010). Dalam sistem ini, tanaman menggunakan limbah
akuakultur sebagai sumber nutrisi dan air yang digunakan dibersihkan oleh penyerapan
nutrisi oleh tanaman (Yep & Zheng, 2019). Sistem akuaponik memiliki peran yang penting
dalam keberlanjutan lingkungan dimana teknologi ini memanfaatkan sumber daya air dan
lahan (Dos santos, 2016) dan memiliki potensi besar untuk memenuhi kebutuhan protein

masyarakat (Li et al., 2018).
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Keterbatasan lahan menjadi tantangan bagi masyarakat di perkotaan dalam melakukan
kegiatan akuakultur (Laraswari ef al., 2023). Salah satu solusi untuk memanfaatkan lahan
yang sempit yakni dengan menggunakan sistem akuaponik skala kecil yakni budidamber
(Nitisuari et al., 2024). Sistem budidaya dalam ember (Budidamber) merupakan sistem
budidaya ikan dan tanaman secara bersamaan dalam satu wadah yakni ember (Heni et al.,
2021). Budidamber dapat dibudidayakan pada skala rumah tangga dan dapat memenuhi
kebutuhan gizi Masyarakat (Saputra et al., 2022). Dalam sistem ini, tanaman mendapatkan
nutrisi dari air yang mengandung kotoran ikan dan akar tanaman menyerap nutrisi dan
memberikan oksigen pada ikan (Ristiyana et al., 2023).

Satu di antara faktor penting guna menentukan keberhasilan pada sistem budidamber
adalah pemilihan jenis ikan. Jenis ikan yang bisa dibudidayakan pada sistem Budidamber
umumnya adalah ikan yang mempunyai ketahanan tinggi terhadap kadar oksigen rendah dan
mampu beradaptasi dengan lingkungan yang memiliki fluktuasi kualitas air (Ulya, 2021).
Ikan yang dipilih untuk dibudidayakan dalam sistem budidamber adalah ikan yang
berkarakteristik mampu bertahan hidup di kadar oksigen yang rendah (Wijayanti et al.,
2022), seperti ikan lele (Sitio et al., 2017), ikan nila (Permatasari et al., 2023) serta ikan
patin (Annavi ef al., 2024). Pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh kualitas air, kualitas
pakan dan umur ikan pada rentang waktu tertentu (Mulqan ef al., 2017).

Penelitian yang terkait budidamber telah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti
Tanody & Tasik (2023), yang mengungkapkan bahwa ikan lele yang dipelihara pada sistem
budidamber lebih efisien dibandingkan dengan menggunakan sistem konvensional, Setyani
et al. (2021), yang mengkaji pertumbuhan ikan nila dan ikan lele dan Islama ez al. (2022),
membahas pertumbuhan ikan patin, namun belum banyak penelitian yang membandigkan
berbagai jenis ikan dalam sistem budidamber secara langsung. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan jenis ikan berbeda yakni ikan lele, ikan nila

dan ikan patin dalam sistem budidaya dalam ember (budidamber).

Bahan dan Metode
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli — September 2024, ikan dengan jenis berbeda
dipelihara dengan menggunakan sistem budidaya dalam ember di Laboratorium Lahan

Kering, Universitas Nusa Cendana, Kupang.
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Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah benih ikan lele (C. gariepinus), ikan nila (O. niloticus)
dan ikan patin (Pangasius sp.) dengan berat +10 gr dan panjang =8 cm. Benih ikan berasal dari
tempat budidaya yang berlokasi di Tarus, Kabupaten Kupang. Total benih ikan yang
digunakan sebanyak 180 ekor, terdiri dari 60 ekor lele, 60 ekor nila, dan 60 ekor patin. Padat
tebar di setiap ember adalah 20 ekor. Pakan yang digunakan selama penelitian berupa pelet
komersil F — 1 dengan kadar protein 38%. Frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari yaitu

pagi hari dan sore hari secara ad libitum dengan masa pemeliharaan 60 hari.

Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga terdapat 9 unit percobaan. Kelompok
eksperimen yaitu jenis ikan berbeda pada wadah budidaya dan kelompok kontrol adalah
padat tebar. Berikut adalah perlakuan yang digunakan :

Perlakuan A : Ikan Lele padat tebar 20 ekor

Perlakuan B : Tkan Nila padat tebar 20 ekor

Perlakuan C : Ikan Patin padat tebar 20 ekor

Metode Analisis

Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap parameter pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Parameter yang diamati
meliputi pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, dan tingkat kelangsungan

hidup, yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Pertumbuhan Berat Mutlak

Pada dasarnya, pertumbuhan mutlak ikan yakni pengukuran yang menunjukkan
seberapa banyak berat ikan bertambah selama periode pemeliharaan tertentu. Cara mengukur
berat mutlak yaitu dengan mencari selisih bobot total tubuh ikan pada akhir pemeliharaan
dan pada awal pemeliharaan, dan dapat dihitung menggunakan rumus dari Effendie (1979):

Wm = Wt—- W0

Keterangan:

Wm = Pertumbuhan Berat (gr)

Wt = Biomassa pada akhir penelitian (gr)
WO = Biomassa pada awal penelitian (gr)

60



ISSN-online 2615-601
Torani: JFMarSci Vol. 8 (2) June 2025: 58-67 ISSN-print 2621-5322

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak menunjukkan perubahan ukuran ikan yang diukur dari
ujung kepala hingga ujung sirip ekor. Perhitungan panjang mutlak dapat menggunakan

rumus yang dikemukakan oleh Effendie (1979) :

L=Lt-LO
Keterangan:
L = Pertumbuhan Panjang (cm)
Lt = Panjang ahir penelitian (cm)
LO = Panjang awal penelitian (cm)

Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival rate)

Tingkat keberhasilan ikan untuk bertahan hidup hingga periode pemeliharaan berakhir
dapat dikalkulasi memakai rumus dari Effendie (1979):

srR= "t 100%
~ NO 0

Keterangan:
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)

NO = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

Analisis Data

Penelitian ini memakai microsoft excel 2021 kemudian dianalisis menggunakan
aplikasi SPSS versi 16.0 dengan analisis varians (ANOVA) dan jika hasilnya menunjukkan

perbedaan yang signifikan hendak dilanjutkan dengan uji Duncan.

Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan berat mutlak mengindikasikan perbedaan antara bobot ikan saat akhir
dan awal masa pemeliharaan. Hasil pengukuran pertambahan berat mutlak ikan ditampilkan

pada Gambar 1.

61



ISSN-online 2615-601
Torani: JFMarSci Vol. 8 (2) June 2025: 58-67 ISSN-print 2621-5322

~ ¥ 1157

1]

= 12 . 9

= % 9.07

® 10 \ 'I

= \ ‘l:l -.:-‘

2 i~ 8 \ _-::_-:.__-:'.: 2 A (lkan Lele)
TR

5% 6 \ \ T «' B (Ikan Nila)

3 \ \ FREEE

g \ \ HHE % C (Ikan Patin)
Jun e uny

£ 2 \ \

0, DN NN #EE

Gambar 1. Diagram Pertumbuhan Berat Mutlak

Hasil ANOVA para parameter ini menunjukkan bahwa pertumbuhan berat mutlak
pada perlakuan A (Ikan Lele) menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) pada perlakuan B dan
perlakuan C. Perlakuan A yang menggunakan ikan Lele (C. gariepinus) menghasilkan
pertumbuhan berat mutlak tertinggi yakni sebesar 11,57 gram. Perlakuan C yakni Ikan Patin
(Pangasius sp.) yang menghasilkan pertumbuhan berat mutlak dengan rata — rata 9,07 gram
dan pertumbuhan terendah terdapat pada perlakuan B yakni Ikan Nila (O.niloticus) dengan
rata — rata 9 gram. Padat tebar berperan penting dalam pertumbuhan ikan (Islama et al.,
2022).

Pertumbuhan ikan lele (C. gariepinus) yang tinggi pada penelitian ini sejalan dengan
pendapat Sitio et al. (2017), yang mengatakan bahwa ikan lele mempunyai beberapa
kelebihan yaitu kemampuan beradaptasi yang baik di berbagai lingkungan dan pertumbuhan
yang cepat. Menurut Atmajaya et al. (2017), padat tebar yang tinggi dapat mengakibatkan
kadar oksigen terlarut menurun dan limbah yang dihasilkan pun meningkat. Tingginya
pertumbuhan ikan lele (C. gariepinus) dalam sistem Budidamber ini sejalan pada penelitian
Yunus et al. (2014), yang mengemukakan bahwa padat tebar pada ikan lele (C. gariepinus)
yakni 5 ekor/10 liter menghasilkan pertumbuhan ikan yang bagus, karena ikan lele
mempunyai keterampilan adaptasi lingkungan yang baik. Penelitian yang dijalankan
Zalukhu et al. (2016), mengungkapkan bahwa pertumbuhan berat mutlak ikan nila (O.
niloticus) yang dipelihara pada sistem akuaponik dengan padat tebar 100 ekor/wadah
mengalami perubahan secara signifikan yakni sebesar 1,42 gr. Pertumbuhan berat mutlak
ikan patin (Pangasius sp.) yang dilakukan oleh Asis et al. (2017), mengalami perbedaan

secara signifikan dengan padat tebar 3 ekor/l air sebesar 2,80 gr.
Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak ialah perubahan bentuk ikan yakni panjang tubuh sejalan
pada perubahan tertentu. Pertumbuhan panjang mutlak ikan bia terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Pertumbuhan Panjang Mutlak

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan jenis ikan berbeda
(perlakuan A, B dan C) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan panjang
mutlak. Perlakuan A (Ikan Lele) dan C (Ikan Patin) menghasilkan pertumbuhan panjang
mutlak tertinggi yakni 8,97 cm serta pertumbuhan panjang mutlak terendah ada pada
perlakuan B (Ikan Nila) yakni sebanyak 8,76 cm.

Penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas ef al. (2024), menunjukkan bahwa padat
tebar 1 ekor/L dalam sistem budidamber menyumbang pengaruh signifikan pada
pertumbuhan panjang ikan lele, dengan pertumbuhan mencapai 14,1 cm. Di sisi lain, Riana
et al. (2021), melaporkan bahwa padat tebar 5 ekor/wadah menyumbang dampak nyata
terhadap pertumbuhan panjang ikan nila, yakni sebesar 1,06 cm. Penelitian ini menekankan
pentingnya padat tebar dalam mempengaruhi pertumbuhan ikan, di mana ikan nila
menunjukkan kemampuan untuk memanfaatkan pakan secara efisien untuk mengoptimalkan
pertumbuhan dan fungsi fisiologisnya. Menurut Islama et al. (2022), padat tebar 15
ekor/wadah dalam sistem budidamber berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang
mutlak ikan patin, dengan pertumbuhan mencapai 7,36 cm. Temuan ini menunjukkan bahwa
kepadatan tebar yang rendah dapat menyebabkan penurunan respons ikan terhadap pakan,

meskipun pakan tetap dimanfaatkan sebagai sumber energi.

Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan (Survival Rate)

Survival rate (SR) atau Tingkat kelangsungan hidup ikan yakni persentase yang
membandingkan jumlah ikan yang masih hidup pada akhir masa pemeliharaan dengan
jumlah ikan pada saat awal pemeliharaan (Khodijah et al., 2022). Tingkat kelangsungan
hidup ikan selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Survival rate

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa Tingkat kelangsungan hidup ikan tidak berbeda
nyata (P>0,05). Perlakuan A (Ikan Lele) memiliki Tingkat kelangsungan hidup mencapai
83,3%, perlakuan C (Ikan Patin) sebesar 78,3% dan perlakuan B (Ikan Nila) yang memiliki
Tingkat kelangsungan hidup terendah yakni sebesar 73,3%.

Tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi pada ikan lele ini sejalan pada pendapat
Tanody & Tasik (2023), yang mengungkapkan bahwa Tingkat kelangsungan hidup ikan lele
pada sistem budidamber lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan sistem konvensial
dalam terpal yakni di atas 85%. Menurut Azhari & Tomasoa (2018), Tingkat kelangsungan
hidup ikan nila yang dibudidayakan pada sistem akuaponik memberikan nilai kelangssungan
hidup sebesar 100% dibandingkan dengan menggunakan sistem konvensional yakni hanya
sebesar 68%. Sedangkan menurut Islama ef al. (2022), Tingkat kelangsungan hidup ikan
patin yang dipelihara pada sistem budidamber tidak berpengaruh nyata secara signifikan
walaupun memiliki nilai SR sebesar 96,67%. Pemeliharaan ikan dengan padat tebar 20 ekor
pada system budidamber tidak mengalami kematian yang tinggi dikarenakan terdapat

tanaman kangkung yang berfungsi untuk menjaga kualitas air.

Simpulan

Berdasarkankan hasil penelitian, diberikan kesimpulan bahwa jenis ikan berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan berat mutlak dalam sistem budidaya dalam ember
(budidamber). Ikan lele (C. gariepinus) menunjukkan performa pertumbuhan terbaik dengan
pertumbuhan mutlak tertinggi dibandingkan ikan nila (O. niloticus) dan ikan patin
(Pangasius sp.). Sedangkan pada pertumbuhan panjang mutlak dan tingkat kelangsungan
hidup ikan tidak berpengaruh nyata terhadap semua perlakuan.
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